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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsur pembangun sastra dalam cerpen
natto kassen hiroshi kikuchi. Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian
lalu menganalisis, serta menggunakan berbagai macam buku referensi, dan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa cerpen Natto Kassen karya Hiroshi Kikuchi.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik dan nilai-nilai
ekstrinsik yang ada didalam cerpen Natto Kassen Karya Hiroshi kikuchi. Hasil
penelitian ini terdapat 32 data, diantaranya unsur intrinsik terdapat 26 data dan nilai-
nilai ekstrinsik terdapat 6 data. Dan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa unsur
intrinsik berupa tema,alur,tokoh dan penokohan, latar waktu ,latar tempat dan latar
sosial. Unsur ekstrinsik yg dihasilkan dari penelitian ini berupa nilai-nilai yg
terkandung pada cerpen ini berupa nilai sosial,nilai moral dan nilai kebudayaan.

Kata kunci : unsur pembangun sastra, unsur intrinsik,nilai-nilai ekstrinsik,natto
kassen, hiroshi kikuchi.
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